BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bantuan dapat membangun persepsi positif masyarakat terhadap PT.
Petrokimia Gresik. Perusahaan juga selalu merespon dengan cepat segala
sesuatu yang diminta oleh masyarakat sekitar, itu sebagai salah satu upaya
kepedulian perusahaan terhadap stakeholder. Hanya bersifat cash dan tidak
ada jangka panjang akan membangun persepsi negatif masyarakat. Beberapa
program yang diberikan PT. Petrokimia Gresik hanya untuk jangka pendek,
bukan untuk jangka panjang. Seharusnya harus ada keberlanjutan, ada
program yang mempunyai hasil akhir yang bisa dibanggakan.

Seringnya mendapatkan program disentralistik membuat masyarakat
Kelurahan Lumpur menganggap program CSR adalah bantuan. Umumnya
CSR yang diberikan oleh PT. Petrokimia Gresik diwujudkan dalam bentuk
benda. Sehingga permintaan sumbangan berkelanjutan merupakan hal yang
harus diwaspadai, namun demikian fakta tersebut tidaklah mencerminkan
makna CSR.

Anggapan dana CSR adalah bantuan sehingga masyarakat tidak punya hak
untuk memintanya. Perusahaan harus menyalurkan sebagian dari
keuntungannya untuk masyarakat sekitar dan daerah. Dana tersebut bukan
bantuan, apalagi sedekah dari perusahaan untuk masyarakat seperti sembako.
Sehingga perlu adanya sosialisasi dari perusahaan dan kerjasama dengan

perangkat desa agar masyarakat dapat memahami CSR dengan benar. Lebih
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tepatnya disebut hak yang wajib diterima masyarakat sebagai bagian dari ganti
rugi material dan non material oleh perusahaan.

Apabila perusahaan berhasil menerapkan CSR dengan sendirinya
masyarakat akan menilai positif perusahaan tersebut, artinya sikap masyarakat
terhadap adanya perusahaan di tempat mereka akan didukung karena mereka
menganggap bahwa perusahaan tersebut tidak hanya melakukan kegiatan
bisnis saja di tempat mereka namun juga bermanfaat bagi mereka. Sebaliknya
apabila perusahaan tidak mendatangkan manfaat bagi masyarakat maka bisa
jadi perusahaan tersebut berada di ujung tanduk karena tidak mendapat

dukungan dari lingkungannya.

. Rekomendasi
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis paparkan, maka

terdapat beberapa saran dari penulis sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya menerjunkan anak magang sebagai perwakilan
perusahaan untuk mensosialisasikan CSR dan setiap varian CSR.
Fungsinya untuk memberikan informasi dan mensosialisasikan mengenai
CSR dan setiap varian program CSR yang akan dilaksanakan agar
masyarakat mengetahui maksud dan tujuan program tersebut.

2. Sebaiknya PT. Petrokimia Gresik mengembangkan dan meningkatkan
potensi dari program sablon digital yang sudah diberikan untuk karang
taruna. Program membuka perekonomian baru bagi masyarakat khususnya

para pemuda di Kelurahan Lumpur.
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3. Masyarakat sebaiknya mengajukan program untuk jangka panjang. Seperti
pelatihan menjahit, bantuan pembelian mesin jahit, hingga pemasaran
sampai terlihat hasil yang dapat menguntungkan.

4. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang persepsi masyarakat yang
berkaitan tentang program CSR dan semoga penelitian ini dapat berguna
dan dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya
pada khalayak dan sasaran lain.

5. Proses persepsi dilalui dengan proses peerimaan stimulus pada reseptor
yaitu indera, yang tidak langsung berfungsi setelah dia lahir, tetapi akan
berfungsi sejalan dengan perkembangan fisiknya. Di dalam QS. An-Nahl
78 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui  sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
pengelihatan dan hati agar kamu bersyukur.” dan As-Sajdah ayat 9
“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan kedalamnya roh
(ciptaannya)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
pengelihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” Kedua ayat
tesebut memberikan gambaran bahwa manusia dilahirkan dengan tidak
mengetahui sesuatuapapun, maka Allah melengkapi manusia dengan alat
indera untuk manusia sehingga manusia dapat merasa atas apa yang terjadi
padanya dari pengaruh-pengaruh luar yang baru dan mengandung
perasaan-perasaan yang berbeda sifatnya antara satu dengan yang lainnya.
Dengan alat indera tersebut, manusia akan mengenali lingkungannya dan

hidup dalam lingkungan tersebut.



